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Abstract 
This article is conducted to respond the badness of communication ways on social media, such as hoax, hate speech, 
hate spin, slander that carry religious issues. Those are unhealthy information threatening the relationship of socities 
and raising the intolerance that affects the unity of nation. The response is organized by referring to Tafsīr al- Munīr 
of Wahbah al-Zuhaili. It is a qualitative research using library research in obtaining the data and 
analysis-descriptive method in analyzing the data. The result shows 12 communication principles which could be 
divided into three categorizes. The first, the principles of speaking consist of able to speak, proper speaking, and gentle 
speaking. The second,   the principles of listening include able to listen, verification, avoiding the false talk, and 
selecting the information; and the third, the principles of message involve goodness, right and precise, honour, effective, 
and optimistic. These principles could be used in good communication. (Ukuran font 10, italic)  

Keywords: Hoax,Slander, Social Media, Tafsīr al- Munīr. (Kata kunci 4—6 kata disusun sesuai 
abjad)  
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Pendahuluan (Ukuran Font 13, Bold, 
Adobe Garamond Pro)  

Al-Qur’an adalah satu dari beberapa kitab 
samawi yang diturunkan oleh Allah swt ke bumi 
kepada Rasulullah saw, untuk disampaikan 
kepada umat manusia secara umum dan umat 
Islam secara khusus, sebagai petunjuk atau 
pedoman kehidupan manusia (Q.S Al-Baqarah 
[2]: 185). Disebutkan dalam Al-Qur’an; bahwa 
Al-Qur’an adalah kitab penjelas bagi segala 
sesuatu (Q.S An-Nahl [16]: 89). Muhammad 
Quraish Shihab menuliskan dalam bukunya, 
Wawasan Al-Qur’an, bahwa “Al-Qur’an adalah 
petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan 
membantu kita menemukan nilai-nilai yang 
dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian 
berbagai problem hidup.”   (Ukuran Font 12, 1

Spasi, Catatan Kaki Menggunakan CMS Full 
Note)  

Masalah Komunikasi (Sub Bab Ukuran 
Font 13, Bold, Adobe Garamond Pro)  

Penulis melihat masalah komunikasi menjadi 
dua, pertama, masalah- masalah yang membuat 
tidak terjadinya komunikasi atau gagalnya sebuah 
komunikasi. Lalu, kedua, masalah-masalah yang 
muncul dalam berkomunikasi dan setelah 
berkomunikasi, disebabkan cara dan konten 

1Muhammad Quraish Shihab, Wawasan 
Al-Qur’an: Tafsīr Maudhu`i Atas Pelbagai Persoalan 
Umat (Bandung: Mizan, 1996), 13. 

komunikasi. (Semua isi teks menggunakan 
Font EB Garamond ukuran 12, spasi 1) 

Kriteria Komunikasi (Sub-sub Bab Ukuran 
Font 12, Bold, Adobe Garamond) 

(Semua isi teks menggunakan Font EB 
Garamond ukuran 12, spasi 1) 

Kesimpulan (Font ukuran 13, Bold, 
Adobe Garamond)  

Berdasarkan kajian yang telah penulis lakukan 
terhadap ayat- ayat dalam Al-Qur’an,  meskipun 
tidak  terdapat secara spesifik  ayat- ayat yang 
menjelaskan tentang prinsip- prinsip 
komunikasi, namun, ditemukan ayat- ayat yang 
menunjukkan adab atau etika dalam 
berkomunikasi, dengan demikian dapat 
disimpulkan, bahwa: dalam komunikasi ada tiga 
prinsip komunikasi, yaitu prinsip komunikator, 
komunikan, dan pesan. (Semua isi teks 
menggunakan Font EB Garamond ukuran 
12, spasi 1)  
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